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Lampiran 1. Matrik Perlakuan 

Matrik perlakuan. 

Perlakuan 
Jenis Media 

M1 M2 M3 

Larutan Nutrisi 

N1 N1M1 N1M2 N1M3 

N2 N2M1 N2M2 N2M3 

N3 N3M1 N3M2 N3M3 

 

Layout penelitian 

N1M1 N1M2 N1M3 N2M1 N2M2 N2M3 N3M1 N3M2 N3M3 

N1M1 N1M2 N1M3 N2M1 N2M2 N2M3 N3M1 N3M2 N3M3 

N1M1 N1M2 N1M3 N2M1 N2M2 N2M3 N3M1 N3M2 N3M3 

N1M1 N1M2 N1M3 N2M1 N2M2 N2M3 N3M1 N3M2 N3M3 

 

Keterangan : 

Faktor pertama, pemberian nutrisi (N) terdiri dari 3 taraf yaitu : 

N1 : Pemberian nutrisi AB Mix 10 ml/liter air (5 ml Mix A dan 5 ml Mix B) 

N2 : Pemberian nutrisi Greentonic 10 ml/liter air 

N3 : Pemberian nutrisi Growmore 10 ml/liter air 

Faktor kedua, penggunaan media tanam sebanyak 3 taraf yaitu : 

M1 : Media Rockwool 

M2 : Media Arang Sekam 

M3 : Media Pasir 

Berdasarkan perlakuan di atas maka didapatkan 9 kombinasi perlakuan dengan 

percobaan diulang sebanyak 4 kali ulangan sehingga didapatkan 36 kali 

percobaan. 

 

 

 



 

Lampiran 2. Anova dan DMRT 

a. Berat Segar Akar (ANOVA dan DMRT) 

a. Sidik Ragam Berat Segar Akar  

Sumber Keragaman Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F hitung F tabel 0,5 

Media_Tanam 2 7.16 3.58 3.99 3.35 

Nutrisi 2 116.66 58.33 64.94 3.35 

Interaksi 4 8.66 2.16 2.41 2.73 

Error 27 24.25 .89   

 Total 36 156.75    

 

 

 

 

b. Berat Segar Tanaman (ANOVA dan DMRT) 

a. Sidik Ragam Berat Segar Tanaman  

Sumber Keragaman Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F hitung F tabel 0,5 

Media_Tanam 2 11.16 5.58 .67 3.35 

Nutrisi 2 222.16 111.08 13.45 3.35 

Interaksi 4 4.66 1.16 .14 2.73 

Error 27 223.00 8.25   

 Total 36 461.00    

 

 

 

 

c. Jumlah Daun (ANOVA dan DMRT) 

a. Sidik Ragam Jumlah Daun  

Sumber Keragaman Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F hitung F tabel 0,5 

Media_Tanam 2 .22 .11 .06 3.35 

Nutrisi 2 26.72 13.36 7.47 3.35 

Interaksi 4 8.44 2.11 1.18 2.73 

Error 27 48.25 1.78   

 Total 36 83.63    

 

 

 

 

 



 

d. Tinggi Tanaman (ANOVA dan DMRT) 

a. Sidik Ragam Tinggi Tanaman  

Sumber Keragaman Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F hitung F tabel 0,5 

Media_Tanam 2 6.24 3.12 4.95 3.35 

Nutrisi 2 .125 .062 .099 3.35 

Interaksi 4 3.03 .758 1.20 2.73 

Error 27 17.02 .630   

 Total 36 13401.35    

 

 

 

 

e. Volume Akar (ANOVA dan DMRT) 

a. Sidik Ragam Volume Akar  

Sumber Keragaman Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F hitung F tabel 0,5 

Media_Tanam 2 4.05 2.02 1.01 3.35 

Nutrisi 2 70.05 35.02 17.51 3.35 

Interaksi 4 7.44 1.86 .93 2.73 

Error 27 54.00 2.00   

 Total 36 135.55    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 3. Foto 
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